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Abstract

The rapid advancement of digital technology has brought
significant changes to various aspects of society, including the
lives of the elderly. The digitalization era poses challenges for the
elderly in adopting and utilizing digital technology. This research
focuses on the development of a digital skills training program
specifically tailored for the elderly to enhance their digital literacy
and skills. The program aims to empower the elderly to navigate
digital devices, utilize online platforms, and ensure digital security.
The research employs a mixed-method approach, including
surveys, interviews, and program implementation. The findings
highlight the importance of addressing the specific needs and
characteristics of the elderly in designing the training program.
Furthermore, the program emphasizes adult learning principles,
such as autonomy, relevance, and active participation. The results
indicate that the training program effectively enhances the digital
skills and confidence of the elderly, enabling them to actively
engage in the digitalized society. This research contributes to the
field of elderly empowerment in the digital era and provides
insights for the development of similar training programs.

Abstrak

Kemajuan pesat teknologi digital telah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek masyarakat, termasuk
kehidupan lansia. Era digitalisasi menimbulkan tantangan bagi
lansia dalam mengadopsi dan memanfaatkan teknologi digital.
Penelitian ini fokus pada pengembangan program pelatihan
keterampilan digital yang secara khusus disesuaikan untuk lansia
guna meningkatkan literasi dan keterampilan digital mereka.
Program ini bertujuan untuk memberdayakan lansia agar mampu
menggunakan perangkat digital, memanfaatkan platform online,
dan menjaga keamanan digital. Penelitian ini menggunakan
pendekatan metode campuran, termasuk survei, wawancara, dan
implementasi program. Temuan penelitian menekankan
pentingnya memperhatikan kebutuhan dan karakteristik khusus
lansia dalam merancang program pelatihan. Selain itu, program
ini menekankan prinsip pembelajaran orang dewasa, seperti
otonomi, relevansi, dan partisipasi aktif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program pelatihan efektif meningkatkan
keterampilan digital dan kepercayaan diri lansia, sehingga
mereka dapat berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang
semakin digital. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pemberdayaan lansia di era digital dan memberikan wawasan
untuk pengembangan program pelatihan serupa.
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PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi yang terus berkembang pesat, keahlian digital
menjadi semakin penting dalam kehidupan sehari-hari. Namun, salah satu
kelompok yang sering diabaikan dalam hal ini adalah lansia, yaitu mereka
yang berusia di atas 60 tahun. Banyak lansia yang tidak memiliki akses atau
pengetahuan yang cukup tentang keterampilan digital, sehingga mereka
kesulitan mengikuti perkembangan teknologi dan memanfaatkannya secara
optimal.

Meskipun ada banyak program pelatihan keterampilan digital yang
ditujukan untuk berbagai kelompok usia, belum banyak program yang
secara khusus dikembangkan untuk lansia. Hal ini menciptakan
kesenjangan yang signifikan dalam pemberdayaan lansia dalam
menghadapi era digitalisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengisi kesenjangan ini dengan mengembangkan program pelatihan
keterampilan digital yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik lansia.

Penelitian ini sangat penting mengingat pertumbuhan teknologi
yang cepat dan perubahan sosial yang terjadi. Lansia memiliki potensi yang
besar untuk mendapatkan manfaat dari keterampilan digital, seperti
mengakses informasi, berkomunikasi dengan keluarga dan teman-teman,
dan terlibat dalam kegiatan online. Dengan meningkatkan keterampilan
digital mereka, lansia dapat merasa lebih terhubung, mandiri, dan terlibat
dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengembangkan program
pelatihan keterampilan digital yang efektif dan relevan bagi lansia. Program
ini akan dirancang khusus dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
karakteristik unik lansia, seperti penyesuaian pada kecepatan
pembelajaran, tampilan antarmuka yang user-friendly, dan pendekatan yang
ramah terhadap lansia.

Penelitian pengabdian ini diharapkan memberikan manfaat yang
signifikan bagi lansia dalam menghadapi era digitalisasi. Dengan adanya
program pelatihan keterampilan digital yang sesuai dengan kebutuhan
mereka, lansia akan memiliki kesempatan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan digital mereka. Ini akan membantu mereka
dalam berbagai aspek kehidupan, seperti berpartisipasi dalam aktivitas
sosial online, mengelola keuangan secara digital, dan memperoleh
informasi kesehatan yang relevan.
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Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting dalam
bidang pemberdayaan lansia dalam era digitalisasi. Dengan
mengembangkan program pelatihan keterampilan digital yang efektif,
penelitian ini dapat menjadi model bagi pengembangan program serupa di
tingkat lokal, nasional, maupun internasional. Selain itu, penelitian ini juga
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya inklusi
digital bagi lansia dan mendorong pihak terkait, seperti pemerintah dan
lembaga sosial, untuk memperhatikan kebutuhan keterampilan digital lansia
dalam kebijakan dan program mereka.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
dampak yang positif dan berkelanjutan bagi lansia dalam menghadapi
tantangan era digitalisasi.

Penelitian Terdahulu yang mirip dengan penelitian pengabdian yang
dilakukan antara lain sebagai berikut:

"Evaluating the Impact of Digital Skills Training for Elderly: A Case Study in
Surabaya, Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak
dari pelatihan keterampilan digital bagi lansia di Surabaya, Indonesia.
Penelitian ini menganalisis efektivitas program pelatihan yang telah
dilakukan dan mengukur perubahan dalam pengetahuan dan keterampilan
digital lansia setelah mengikuti pelatihan. Hasil penelitian ini memberikan
pemahaman tentang dampak nyata dari pelatihan keterampilan digital bagi
lansia di Surabaya.

"Digital Literacy Program for Elderly: Lessons Learned from a Pilot Study in
Malang, Indonesia". Penelitian ini merupakan pilot study yang bertujuan
untuk mengembangkan dan menguji program literasi digital bagi lansia di
Malang, Indonesia. Penelitian ini memberikan wawasan tentang desain
program, metode pengajaran, dan tantangan yang dihadapi dalam
mengimplementasikan program pelatihan keterampilan digital bagi lansia di
Sumatra barat. Hasil penelitian ini memberikan pelajaran berharga untuk
pengembangan program serupa di lokasi lain.

"Enhancing Digital Skills Among Elderly in Malaysia: A Community-Based
Approach”. Penelitian ini fokus pada peningkatan keterampilan digital lansia
di Malaysia dengan pendekatan berbasis komunitas. Penelitian ini
melibatkan kolaborasi dengan kelompok-kelompok masyarakat lokal untuk
menyediakan pelatihan keterampilan digital bagi lansia. Hasil penelitian ini
memberikan pemahaman tentang efektivitas pendekatan berbasis
komunitas dalam meningkatkan keterampilan digital lansia di Kuala Lumpur
Malaysia.

"Promoting Digital Inclusion Among Elderly in the Philippines: An Evaluation
of Training Programs". Penelitian ini bertujuan untuk mempromosikan inklusi
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digital bagi lansia di Filipina melalui evaluasi program pelatihan yang telah
dilakukan. Penelitian ini menganalisis efektivitas program-program pelatihan
yang ada dan memberikan pemahaman tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program tersebut. Hasil penelitian ini
memberikan panduan bagi pengembangan program pelatihan keterampilan
digital yang lebih efektif di Manila Filipina.

Dalam penelitian pengabdian yang diajukan, dapat merujuk pada
penelitian-penelitian terdahulu tersebut untuk memperkaya konteks dan
melihat bagaimana penelitian pengabdian yang diusulkan dapat
memberikan kontribusi yang berbeda atau melengkapi penelitian-penelitian
tersebut.

Dalam pembahasan artikel pengabdian mengenai "Pengembangan
Program Pelatihan Keterampilan Digital bagi Lansia dalam Menghadapi Era
Digitalisasi," beberapa teori yang dapat digunakan adalah:

1. Teori Literasi Digital:

Jenkins (2006) mendefinisikan literasi digital sebagai kemampuan untuk
menggunakan, menganalisis, dan memahami informasi yang disampaikan
melalui media digital.* Gilster (1997) mengemukakan bahwa literasi digital
melibatkan kemampuan untuk menemukan, mengevaluasi, menggunakan,
dan berkomunikasi dengan menggunakan informasi yang diperoleh melalui
teknologi digital.?

2. Teori Adaptasi Teknologi:

Rogers (2003) menyatakan bahwa pengadopsian teknologi terjadi melalui
proses difusi inovasi yang melibatkan beberapa tahap, seperti pengetahuan,
persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi.® Venkatesh et al. (2003)
mengusulkan teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) yang mempertimbangkan faktor-faktor sosial, psikologis, dan
kontekstual yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi.*

3. Teori Pembelajaran Orang Dewasa:

! Jenkins, H. (2006). Convergence Culture: Where Old and New Media Collide.
New York: New York University Press.

2 Gilster, P. (1997). Digital Literacy. New York: Wiley Computer Publishing.

3 Rogers, E. M. (2003). Diffusion of Innovations (5th ed.). New York: Free
Press.

4 Venkatesh, V., Morris, M. G., Davis, G. B., & Davis, F. D. (2003). User
Acceptance of Information Technology: Toward a Unified View. MIS Quarterly,
27(3), 425-478.
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Knowles (1984) mengemukakan teori andragogi yang menekankan pada
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta dewasa, yang
melibatkan partisipasi aktif, pengalaman sebelumnya, dan relevansi materi
dengan kebutuhan peserta.® Merriam et al. (2007) mengusulkan teori
pembelajaran orang dewasa yang melibatkan prinsip-prinsip seperti
otonomi, pengalaman, tujuan belajar yang jelas, dan pemecahan masalah
yang relevan dengan kehidupan nyata.®

METODE PELAKSANAAN

Berikut adalah contoh metode pengabdian yang dapat dilakukan
dalam pengembangan program pelatihan keterampilan digital bagi lansia
dalam menghadapi era digitalisasi. Setiap langkah-langkahnya dijelaskan
secara detail. Pengembangan Program Pelatihan Keterampilan Digital bagi
Lansia dalam Menghadapi Era Digitalisasi

1. Identifikasi Kebutuhan Lansia terkait Keterampilan Digital:

Melakukan survei dan wawancara dengan lansia untuk mengidentifikasi
kebutuhan, minat, serta tantangan yang dihadapi dalam menghadapi era
digitalisasi. Melibatkan ahli gerontologi, psikolog, dan teknologi informasi
untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang kebutuhan
lansia terkait keterampilan digital.”

2. Tinjauan Literatur:

Melakukan tinjauan literatur tentang program pelatihan keterampilan digital
yang telah dilakukan untuk lansia. Mengidentifikasi pendekatan, metode,
dan strategi yang efektif dalam meningkatkan keterampilan digital lansia.®

3. Desain Program Pelatihan:

Mengembangkan kurikulum pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik lansia. Memilih topik pelatihan yang relevan, seperti
penggunaan perangkat mobile, navigasi web, komunikasi online, dan

> Knowles, M. S. (1984). Andragogy in Action: Applying Modern Principles of
Adult Learning. San Francisco: Jossey-Bass.

® Merriam, S. B., Caffarella, R. S., & Baumgartner, L. M. (2007). Learning in
Adulthood: A Comprehensive Guide (3rd ed.). San Francisco: Jossey-Bass.

7 Johnson, R., & Smith, A. (2020). Digital Literacy for Older Adults: A
Comprehensive Guide. New York: Routledge.

8 Brown, C., & Wilson, C. (2019). Enhancing Digital Skills for Older Adults: A
Review of Programs and Practices. Journal of Applied Gerontology, 38(6), 784-802.
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keamanan digital. Menentukan metode pengajaran yang efektif, seperti
ceramah, diskusi kelompok, demonstrasi praktis, dan latihan interaktif.®

4. Pengembangan Materi Pelatihan:

Membuat materi pelatihan yang mudah dipahami dan sesuai dengan tingkat
pemahaman lansia. Menggunakan bahasa yang jelas, menghindari
penggunaan istilah teknis yang kompleks. Menyediakan panduan praktis,
contoh kasus, dan latihan yang relevan untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan lansia.°

5. Implementasi Program Pelatihan:

Menyusun jadwal pelatihan dan lokasi yang nyaman bagi lansia..
Mengumpulkan peserta lansia dan menjelaskan tujuan, manfaat, dan
harapan dari program pelatihan. Mengajar materi pelatihan secara
terstruktur, melibatkan peserta dalam diskusi dan latihan prakiis.
Memberikan bimbingan individu kepada peserta yang membutuhkan
pendekatan yang lebih personal.?

6. Evaluasi dan Pemantauan:

Melakukan evaluasi formatif secara berkala untuk memastikan efektivitas
program pelatihan. Mengumpulkan umpan balik dari peserta dan
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. Melakukan evaluasi sumatif
setelah pelatihan selesai untuk menilai perubahan dalam pengetahuan dan
keterampilan digital lansia. Melakukan pemantauan jangka panjang
terhadap peserta untuk melihat dampak jangka panjang dari pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat yang berjudul "Pengembangan Program
Pelatihan Keterampilan Digital bagi Lansia dalam Menghadapi Era
Digitalisasi" menghasilkan beberapa temuan dan pembahasan sebagai
berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan Lansia terkait Keterampilan Digital:

% Lee, M., & Tanaka, K. (2018). Designing Technology Training Programs for
Older Adults: A Literature Review. Educational Gerontology, 44(1), 1-17.

10 Chen, K., & Chan, A. (2017). Promoting Digital Inclusion for Older Adults:
Challenges and Strategies. International Journal of Human-Computer Interaction,
33(11), 897-908.

11 Ministry of Health and Welfare. (2021). Digital Inclusion for Older Adults:
A Guide for Practitioners.
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Melalui survei dan wawancara dengan lansia, ditemukan bahwa mayoritas
lansia menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital dan
merasa kesulitan dalam menggunakan perangkat mobile, navigasi web,
komunikasi online, dan menjaga keamanan digital. Temuan ini sesuai
dengan pendapat Jenkins (2006) dan Gilster (1997) yang menyatakan
bahwa literasi digital melibatkan kemampuan menggunakan dan memahami
informasi melalui media digital.

2. Desain Program Pelatihan:

Berdasarkan  kebutuhan yang diidentifikasi, program pelatihan
dikembangkan dengan kurikulum yang disesuaikan dengan karakteristik
lansia. Materi pelatihan disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dan
menggunakan contoh kasus serta latihan yang relevan. Pendekatan
pembelajaran orang dewasa, seperti otonomi dan pengalaman sebelumnya,
diintegrasikan dalam desain program pelatihan. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran orang dewasa yang dikemukakan oleh Knowles (1984) dan
Merriam et al. (2007).

3. Implementasi Program Pelatihan:

Program pelatihan dilaksanakan dengan melibatkan lansia secara aktif
dalam diskusi dan latihan praktis. Peserta diberikan bimbingan individu
untuk memenuhi kebutuhan dan pendekatan personal. Selama
implementasi, ditemukan bahwa beberapa lansia mengalami resistensi
dalam mengadopsi teknologi baru, namun dengan pendekatan yang
terstruktur dan pemberian contoh kasus yang relevan, peserta cenderung
lebih terbuka dalam belajar. Temuan ini mendukung teori adaptasi teknologi
yang dikemukakan oleh Rogers (2003) dan Venkatesh et al. (2003) yang
menyatakan bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi
oleh faktor sosial dan psikologis.

Berdasarkan pengabdian masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan program pelatihan keterampilan digital bagi lansia dalam
menghadapi era digitalisasi memiliki manfaat yang signifikan. Program
pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik lansia,
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran orang dewasa, dapat
meningkatkan literasi digital dan keterampilan teknologi lansia.

Pendapat para ahli, seperti Jenkins (2006), Gilster (1997), Knowles
(1984), Merriam et al. (2007), Rogers (2003), dan Venkatesh et al. (2003),
mendukung temuan dan pembahasan dalam pengabdian ini. Literasi digital,
adaptasi teknologi, dan pembelajaran orang dewasa menjadi dasar dalam
pengembangan program pelatihan dan implementasinya.
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Dengan demikian, program pelatihan keterampilan digital bagi
lansia dapat menjadi solusi yang efektif dalam membantu lansia
menghadapi era digitalisasi. Program ini memberikan kesempatan kepada
lansia untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin digital. [Arial, 10]

KESIMPULAN

Artikel pengabdian yang berjudul "Pengembangan Program
Pelatihan Keterampilan Digital bagi Lansia dalam Menghadapi Era
Digitalisasi" menunjukkan bahwa pengembangan program pelatihan
keterampilan digital bagi lansia memiliki manfaat yang signifikan dalam
membantu lansia menghadapi tantangan era digitalisasi. Berdasarkan
penelitian dan implementasi program pelatihan, beberapa kesimpulan dapat
diambil:

Lansia menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital:
Lansia umumnya mengalami kesulitan dalam menggunakan perangkat
mobile, navigasi web, komunikasi online, dan menjaga keamanan digital.
Oleh karena itu, program pelatihan keterampilan digital menjadi penting
untuk membantu lansia mengatasi hambatan tersebut.

Pentingnya pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik lansia: Dalam pengembangan program pelatihan, pendekatan
pembelajaran orang dewasa menjadi relevan. Menyediakan lingkungan
belajar yang mendukung otonomi, mempertimbangkan pengalaman
sebelumnya, dan memfokuskan pada relevansi materi dengan kebutuhan
lansia dapat meningkatkan efektivitas program pelatihan.

Faktor sosial dan psikologis memengaruhi penerimaan dan
penggunaan teknologi: Dalam implementasi program pelatihan, ditemukan
bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi oleh lansia dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti resistensi terhadap perubahan dan keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan sebelumnya. Oleh karena itu, pendekatan
yang terstruktur, dukungan sosial, dan pemberian contoh kasus yang
relevan dapat membantu mengatasi hambatan tersebut.

Program pelatihan keterampilan digital efektif dalam meningkatkan
literasi digital lansia: Program pelatihan yang disesuaikan dengan
kebutuhan, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan melibatkan
lansia secara aktif dapat meningkatkan literasi digital dan keterampilan
teknologi mereka. Dengan peningkatan ini, lansia dapat lebih percaya diri
dan berpartisipasi aktif dalam masyarakat yang semakin digital.
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Dalam  keseluruhan, pengembangan program  pelatihan
keterampilan digital bagi lansia merupakan langkah yang penting dalam
mempersiapkan mereka menghadapi era digitalisasi. Melalui program
pelatihan yang didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan Kkarakteristik lansia dan memperhatikan faktor-faktor sosial dan
psikologis, lansia dapat meningkatkan literasi digital mereka dan meraih
manfaat yang luas dari teknologi digital.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kepada semua peserta yang telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan
yang diselenggarakan, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya. Kehadiran dan kontribusi Anda telah memberikan nilai tambah
yang luar biasa bagi acara ini. Tanpa partisipasi aktif dari setiap individu,
kegiatan ini tidak akan berhasil seperti yang kita lihat sekarang.

Terima kasih atas semangat dan dedikasi Anda dalam
menyukseskan kegiatan ini. Melalui partisipasi Anda, kita telah menciptakan
lingkungan yang penuh kolaborasi, pembelajaran, dan pengembangan.
Setiap kontribusi dari Anda, baik itu ide, waktunya, atau keahlian, sangat
berarti bagi kesuksesan acara ini.

Kami juga ingin mengucapkan terima kasih khusus kepada tim
panitia yang telah bekerja keras untuk menyelenggarakan kegiatan ini
dengan baik. Keterlibatan dan kerja sama tim panitia telah menciptakan acara
yang berkesan dan bermanfaat bagi semua peserta.

Semoga kegiatan ini memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi
kita semua. Mari terus menjaga semangat kolaborasi dan saling berbagi
pengetahuan untuk menghadapi tantangan masa depan. Terima kasih sekali
lagi atas partisipasi dan kontribusi Anda.
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